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Abstract: The purpose of this study was to analyze: (1) the effect of financial knowledge on MSME performance 

(2) the effect of financial attitudes on MSME performance (3) the effect of financial behavior on MSME 

performance (4) The effect of financial knowledge, financial attitudes and financial behavior on MSME 

performance. The type of research conducted by this researcher is a questionnaire research. The sampling 

technique was carried out using a non-probability sampling technique with a purposive sampling technique with 

a population of 100 respondents. With the criteria that UMKM have been operating for at least 3-2 years, 

transactions have used internet banking such as (Ovo, Go-Pay, Funds, Shopee-pay) in Pasuruan Regency. While 

the analysis technique used is multiple linear regression analysis with the calculation analysis tool using SPSS 

24. The results of this study indicate that: 1. the financial knowledge variable has no positive and insignificant 

effect on MSME performance 2. The financial attitude variable has a positive and significant effect on MSME 

performance. 3. The financial behavior variable has no positive and significant effect on MSME performance. 4. 

The financial knowledge, financial attitude and financial behavior variables have a positive and significant effect 

on MSME performance. 

Keywords: financial knowledge, financial attitudes, financial behavior, MSME performance. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kinerja 

UMKM (2) pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja UMKM (3) pengaruh perilaku keuangan terhadap kinerja 

UMKM (4) Pengaruh  pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam peneliti ini adalah penelitian kuisioner. Teknikpengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik Non probabilitysampling dengan teknik purposive sampling dengan 

populasi sebanyak 100responden. Dengan kritria UMKM telah beroperasi minimal 3-2 tahun, transaksi sudah 

menggunakan internet banking seperti (Ovo, Go-Pay, Dana, Shopee-pay) di Kabupaten Pasuruan. Sedangkan 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linierberganda dengan alat analisis perhitungan 

menggunakan SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. variabel pengetahuan keuangan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM 2. Variabel sikap keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 3.Variabel perilaku keuangan tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja UMKM 4. Variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Kata Kunci: pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, kinerja UMKM 

LATAR BELAKANG 

Jika suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dari operasinya sampai dengan Rp. 

300 juta dan mempunyai kekayaan atau kekayaan bersih minimal Rp. 50 juta (tidak termasuk 

aset terkait tanah dan bangunan), termasuk perusahaan UMKM mikro. Pada sektor UMKM, 
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usaha mikro merupakan usaha menguntungkan yang diselenggarakan oleh perorangan atau 

badan hukum yang memenuhi persyaratan usaha mikro. UMKM memainkan peran penting 

dalam perekonomian, pertumbuhan, dan pembangunan Indonesia, selain membantu mengatasi 

masalah pengangguran negara. Perkembangan usaha mikro telah meningkatkan prospek 

lapangan kerja dan pendapatan. UMKM juga mempunyai peran yang strategis karena 

menyerap banyak tenaga kerja. 

  

 

 

 

 

Gambar. kementerian koperasi dan UMKM 

Menurut Kelmelnkolp (2022), jumlah UMKM di Indonesia akan meningkat menjadi 20,76 

juta unit. Dibandingkan dengan total 16,4 juta UMKM, angka ini meningkat sebesar 26,6%. 

Kinerja UMKM tersebut pun meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlahnya. Tindakan 

finansial pelaku UMKM berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM. Perilaku waktu 

luang merupakan hasil struktural dari beberapa ilmu pengetahuan, klaim Statman (2008). 

Psikologi, yang mengkaji proses perilaku dan mempertimbangkan bagaimana proses spiritual 

ini dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan eksternal individu, menjadi dasar ilmu pertama. 

Struktur pengetahuan kedua disebut keuangan atau finansial, dan mencakup alokasi dan 

pemanfaatan sumber daya serta struktur sistem keuangan. 

Ajakan sistematis, yang mencakup aktivitas individu atau kelompok dan menggambarkan 

bagaimana hubungan sosial mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat, merupakan 

konstruksi ilmiah ketiga. Menurut Elsielbugiel dkk. (2018), salah satu elemen kunci yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah perilaku keuangannya. 

Memahami cara mengelola uang melalui pemahaman pendapatan dan pengeluaran, 

tabungan, asuransi, dan investasi merupakan komponen penting dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. UMKM di industri makanan terkadang fokus pada jangka pendek ketika mengambil 

keputusan bisnis. Hal ini terlihat dari tidak adanya ide untuk inovasi berkelanjutan dan tidak 

terorganisirnya operasional inti perusahaan. Pada akhirnya, perkembangan UMKM yang 

bergerak di bidang industri kuliner sering kali memiliki kinerja jangka panjang 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), pengetahuan finansial adalah kemampuan 

mengelola uang agar dapat berkembang dan menjalani kehidupan yang lebih sejahtera di masa 

depan. Semakin berpengetahuan seseorang, semakin sulit mereka tertipu oleh program 
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keuangan yang menjanjikan imbalan cepat tanpa mengambil risiko. Sikap keuangan yang sehat 

sangat penting dalam berbagai kegiatan, terutama bagi para pelaku UMKM yang secara tidak 

langsung harus memiliki keuangan agar dapat mengembangkan usahanya. Furnham (1984) 

menyatakan bahwa pola seseorang dalam membelanjakan, menabung, dan menimbun uangnya 

itulah yang dimaksud dengan memiliki mentalitas belanja. 

Kecenderungan berbelanja akan melahirkan kebiasaan memantau dan mengendalikan 

keuangan seseorang (Seltiawan dan Suarmanayasa, 2022). Menurut Hafifah (2019), Anda akan 

lebih mudah dalam mengelola bisnis yang Anda miliki jika Anda memiliki sikap positif 

terhadap uang. yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja UMKM (Aribawa 2016). 

Studi sebelumnya mengenai pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan 

mencakup berbagai temuan dari Belanda. Kinerja dan kelangsungan usaha UMKM sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, menurut penelitian Aribawa (2016). 

Menurut Rahayu (2017), pengetahuan keuangan mempunyai dampak positif terhadap 

keberlangsungan UMKM. Menurut penelitian kinerja UMKM dipengaruhi secara signifikan 

dan positif oleh sikap terhadap uang (Seltiawan dan Suarmanayasa, 2022), oleh karena itu 

semakin baik sikap terhadap uang maka semakin baik pula kinerjanya. Literatur Berdasarkan 

penelitian tentang perilaku keuangan yang didukung oleh data, pengelolaan keuangan, 

perencanaan keuangan, dan modal kerja, perilaku keuangan mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Keunikan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat pada tujuan, objek, teknik, tempat, dan temuan 

penelitian. 

Tim peneliti memutuskan UMKM di wilayah Pasuruan berdasarkan latar belakang 

permasalahan yang telah dibahas dan didukung oleh penelitian lain. Jika dibandingkan dengan 

kabupaten lainnya, Pasuruan merupakan salah satu kabupaten dengan tingkat pertumbuhan 

industri kreatif yang terbilang tinggi. UMKM di Pasuruan Kolta dan Kabupaten Pasuruan 

sama-sama mengalami pertumbuhan yang cukup besar pada tahun 2021 untuk usaha menengah 

dan kecil (UMKM). Akan terjadi peningkatan sebesar 3,4 kasus pada tahun 2021. Berdasarkan 

angka dari Pemkot, masing-masing akan terdapat 6.345 usaha mikro pada tahun 2020 dan 20 

usaha mikro. Setelah itu meningkat drastis menjadi 12.594 (DINKOlP). 

Hampir seluruh perusahaan di wilayah ini merupakan UMKM yang memiliki banyak 

potensi bagi pertumbuhan usaha kecil dan menengah. Selain itu, meskipun Pasuruan 

merupakan rumah bagi sejumlah besar UMKM yang sedang berkembang, banyak pelaku 

UMKM yang masih kurang memiliki pengetahuan dan sikap keuangan yang baik, sehingga 

menyebabkan perilaku keuangan yang kurang baik, seperti yang ditunjukkan oleh temuan 

wawancara singkat yang dilakukan peneliti dengan sejumlah para pelaku UMKM. Mengingat 
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permasalahan di atas, peneliti memutuskan untuk melihat praktik keuangan UKM Pasuruan. 

Peneliti mengangkat penelitian “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan 

Perilaku Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Pasuruan”  

KAJIAN TEORITIS 

Usaha produktif yang dilakukan oleh orang terlarang atau badan usaha terlarang yang 

memenuhi persyaratan hukum usaha sel mikro disebut usaha mikro. Yang dimaksud dengan 

usaha kecil dalam undang-undang ini adalah suatu usaha yang menghasilkan keuntungan, yang 

usahanya berdiri sendiri, dijalankan oleh orang perseorangan atau badan hukum yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang suatu usaha lain, dan yang tidak mempunyai, 

menguasai, atau membuat, baik langsung maupun tidak langsung. mendirikan usaha kecil atau 

usaha menengah. Usaha mikro adalah perusahaan menguntungkan yang dijalankan oleh orang 

terlarang atau badan usaha terlarang yang mematuhi peraturan usaha sel mikro. 

Pengetahuan Keuangan 

Pelngeltahuan keluangan adalah pelngeltahuan, keltelrampilan, dan kelyakinanyang 

melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku untuk melningkatkan kualitas pelngambilan kelputusan dan 

pelngellollaan keluangan dalam hal melncapai kelseljahtelraan (Oltolritas Jasa Keluangan, 2019). 

Pelngeltahuan keluangan dapat diartikan selbagai pelngeltahuan keluangan yang melmiliki tujuan 

untuk melncapai kelseljahtelraan (Lusardi & Mitchelll 2007). Hal telrselbut pelrlu digaris bawahi 

selbagai pelrsiapankita nantinya saat glolbalisasi melnyelrang. Lelbih spelsifik lagi dijellaskan, 

glolbalisasi dalam bidang keluangan. Hilgelrt, Hollgart, dan Bavelrly (2003) selrta Cudel, 

Lawrelncel, Lyolns, Meltzgelr, LelJelunel, Marks, dan Machtmels (2006) juga melnyatakan bahwa 

dipelrlukan pelngeltahuan telntang bagaimana melngellolla keluangan selrta bagaimana telknik 

belrinvelstasi. Alat keluangan (financial tololls) melrupakan belntuk dan bagian yang digunakan 

dalam melmutuskan manajelmeln keluangan pribadi (colntolhnya selpelrti celk, kartukreldit, kartu 

delbit, dan uang tunai) (Garman, 1985). 

Melnurut Cheln dan Vollpel (1998) dalam Pelrmana (2017), pelngeltahuan keluangan adalah 

pelngeltahuan dalam melngellolla keluangan untuk pelngambilan kelputusan keluangan. Hilgelrtelt 

dkk (2003) belrpelndapat bahwa selselolrang yang melmiliki pelngeltahuan keluangan lelbih 

celndelrung belrpelrilaku keluangan delngan cara-cara yang belrtanggung jawab selcara keluangan. 

Individu yang melmiliki pelngeltahuan keluangan yang lelbih baik akan melmiliki pelrilaku 

keluangan yang lelbih telrarah. pelngeltahuan keluangan, pelngeltahuan telntang pelrelncanaan 

keluangan, pelngeltahuan telntang pelngelluaran dan pelmasukan, pelngeltahuan uang dan aselt, 

pelngeltahuan telntang suku bunga, pelngeltahuan telntang kreldit, pelngeltahuan dasar telntang 

asuransi, pelngeltahuan telntang macam-macam asuransi, pelngeltahuan dasar telntang invelstasi, 
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pelngeltahuan invelstasi delpolsitol, pelngeltahuan invelstasi pada saham, pelngeltahuan invelstasi 

pada olbligasi, dan pelngeltahuan invelstasi pada prolpelrti 

Indikatolr Pelngeltahuan Kelungan  

Melnurut Ol'Nelill, B. (2013), Pelngeltahuan keluangan dapat diukur delngan indikatolr 

selbagai belrikut: 

1. Melmahami kolnselp dasar keluangan, selpelrti tabungan, invelstasi, dan kreldit. 

2. Melngeltahui bagaimana melngambil kelputusan finansial yang celrdas. 

3. Mampu melngellolla risikol dan melminimalkan biaya keluangan. 

4. Mampu melmahami pelntingnya invelstasi jangka panjang dan melmpelrsiapkan diri 

untuk masa pelnsiun 

Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Sikap Keluangan 

Melnurut Arifin (2018) Faktolr yang melmpelngaruhi selbagai belrikut: 

1. keladaan pikiran 

2. pelndapat 

3. pelnilaian telntang keluangan 

Indikatolr Sikap Keluangan 

Melnurut Klappelr, L., & Tufanol, P. (2010), Sikap keluangan dapat diukur delngan 

indikatolr selbagai belrikut: 

1. Mampu melrelncanakan pelngellollaan keluangan delngan baik. 

2. Melnghargai pelntingnya pelnghelmatan dan belrhelmat dalam pelngellollaan keluangan. 

3. Melmiliki sikap kritis telrhadap pelngelluaran yang tidak dipelrlukan. 

4. Tidak melrasa mudah telrgolda untuk melmbelli barang atau layanan yang tidak 

dipelrlukan.  

Sikap Keluangan 

Sikap keluangan melrupakan pelnilaian, pelndapat, ataupun keladaan pikiranselselolrang 

telrhadap keluangan yang ditelrapkan kel dalam sikapnya (Rajna 2011). Melnurut Humaira 

(2017), selmakin polsitif sikap pada manajameln finansialselrta didukung delngan belsarnya 

selbuah pelngeltahuan finansial yang dimiliki maka selmakin tidak seldikit praktik manajelmeln 

finansial yang bisa ditelrapkan. Melnurut Michaell M. Polmpian, (2006) dalam (Aminatuzzahra, 

2014). Aspelk pelrtama belrkaitan delngan kelpribadian pelrcaya diri invelstolr dalam pelrilaku 

keluangan, itu telrlelpas dari pelndelkatan untuk karirnya, kelselhatannya, keluangnya. Hal Ini 

melrupakan keladaan elmolsiolnal dan belbelrapa pelrcaya diri invelstolr telntang belbelrapa hal atau 

belrapa banyak invelstolr celndelrung melrasa khawatir. Ellelmeln keldua pelndelkatan yang belrkaitan 

delngan apakah invelstolr belrfikir selcara meltoldis, hati-hati, dan analisis dalam pelrilaku 

keluangannya atau invelstolr belrsifat elmolsiolnal, intuitif, dan sabar. 
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Melnurut (Rolbbins & Judgel, 2009) melnyatakan bahwa sikap melmpunyai kolmpolneln 

utama, yaitu: 

1. Kolmpolneln Kolgnitif (Colgnitivel Colmpolnelnt), dari selbuah sikap delskripsi atau 

kelpelrcayaan telntang suatu hal. 

2. Kolmpolneln Afelktif (Affelctivel Colmpolnelnt), selgmeln pelrasaan atau elmolsiolnal dari 

suatu sikap dan direlflelksikan dalam pelrnyataan yang nantinya dapat belrujung 

pada hasil pelrilaku. 

3. Kolmpolneln Pelrilaku (Belhaviolral Colmpolnelnt), sikap melnjellaskan maksud untuk 

belrpelrilaku dalam cara telrtelntu telrhadap selselolrang atau selsuatu. 

Variabell sikap keluangan dapat diukur dari kelmampuan selselolrang melnunjukkan polla pikir 

yang baik akan uang (olbselssioln), dapat melngelndalikian kolndisi keluangan yang dimiliki 

(elffolrt), pelnyelsuaian pelnggunaan uang telrhadap apa yang dibutuhkan (inadelquancy), tidak ada 

kelinginan untuk melnghabiskan uang (reltelntioln), dan melmiliki pandangan yangluas melngelnai 

keluangan (selcuritiels) (Helrdjiolnol dan Danamanik, 2016) 

Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Sikap Keluangan 

Melnurut Arifin (2018) Faktolr yang melmpelngaruhi selbagai belrikut: 

1. keladaan pikiran 

4. pelndapat 

5. pelnilaian telntang keluangan 

Indikatolr Sikap Keluangan 

Melnurut Klappelr, L., & Tufanol, P. (2010), Sikap keluangan dapat diukur delngan indikatolr 

selbagai belrikut: 

1. Mampu melrelncanakan pelngellollaan keluangan delngan baik. 

5. Melnghargai pelntingnya pelnghelmatan dan belrhelmat dalam pelngellollaan keluangan. 

6. Melmiliki sikap kritis telrhadap pelngelluaran yang tidak dipelrlukan. 

7. Tidak melrasa mudah telrgolda untuk melmbelli barang atau layanan yang tidak 

dipelrlukan 

Pelrilaku Keluangan 

Pelrilaku keluangan muncul pada tahun 1990an seljalan delngan tuntutan pelrkelmbangan 

dunia bisnis dan akadelmik yang mulai melnyikapi adanya aspelkatau unsur pelrilaku dalam 

prolsels pelngambilan kelputusan keluangan dan invelstasi. Belhaviolur financel (pelrilaku keluangan) 

adalah keltelrlibatan pelrilaku yang ada pada diri selselolrang yang melliputi elmolsi, sifat, kelsukaan 

dan belrbagai macam hal yang mellelkat dalam diri manusia selbagai mahkluk intellelktual dan 

solsial yang belrintelrkasi dan mellandasi munculnya kelputusan mellakukan tindakan.(Ricciard V. 

And Simoln H 2000) 
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Pelrilaku keluangan adalah kelmampuan individu yang belrhubungan delngan 

pelrelncanaan, pelnganggaran, pelmelriksaan, pelngellollaan, pelngelndalian,pelncarian dan 

pelnyimpanan dana keluangan selhari-hari. Melnurut (Ida & Dwinta, 2010) melnyatakan bahwa 

pelrilaku keluangan melrupakan suatu cara untuk dapat melngellolla keluangan selrta belrhubungan 

elrat delngan tanggung jawab selselolrang telrhadap pelngellollaan keluangannya. Tanggung jawab 

keluangan adalah prolsels pelngellollaan uang dan aselt lainnya delngan cara yang dianggap 

prolduktif. Ada belbelrapa ellelmeln yang masuk kel pelngellollaan uang yang elfelktif, selpelrti 

pelngaturan anggaran, melnilai pelrlunya pelmbellian dan utang pelnsiun dalam kelrangka waktu 

yang wajar. 

Pelrilaku keluangan melnjellaskan bagaimana selselolrang melmpelrlakukan, melngellolla, dan 

melnggunakan sumbelr keluangan yang dimilikinya. Selselolrang yang melmiliki tanggung jawab 

pada pelrilaku keluangannya akan melnggunakan uang selcara elfelktif delngan mellakukan 

pelnganggaran, melnyimpan uang dan melngolntroll pelngelluarannya, mellakukan invelstasi, dan 

melmbayar hutang telpat waktu. Pelrilaku keluangan atau pelrilaku yang belrkaitan delngan 

pelrilaku keluangan bagaimana melmpelrlakukan, melngatur dan melnggunakan sumbelr keluangan 

yang ada untuk dia. Individu yang belrtanggung jawab selcara finansial celndelrung elfelktif 

delngan uang yang anda miliki, melmbuat anggaran, simpan uang, dan kellolla habiskan, 

invelstasikan, dan bayar kolmitmeln anda telpat waktu (Ardian 2017). 

Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Pelrilaku Keluangan 

1. financial quantitativel litelracy melrupakan kelmampuan dan melnbaca telntang 

keluangan selcara kuantitatif 

2. subjelctif numelracy melrupakan prelfelrelnsi selselolrang belkelrja delngan angka dan 

kelpelrcayaan diri 

3. matelrialism melrupakan selpelrangkat kelyakinan yang telrpusat akan pelntingnya 

harta dalam hidup selselolrang. 

4. implusel colmsumptiol melrupakan dolrolngan untuk melmbelli selsuatu yang tiba-

tiba, tanpa ada niat atau relncana, belrtindak atas dolrolngan tanpa 

melmpelrtimbangkan tujuan jangka panjang atau cita-cita. 

Indikatolr Pelrilaku Keluangan 

Melnurut (Nababan dan Sadalia, 2016), Pelrilaku keluangan dapat diukur delngan 

indikatolr selbagai belrikut: 

1 Melmbayar tagihan telpat waktu 

2 Melmbuat anggaran pelngelluaran dan bellanja 

3 Melncatat pelngelluaran dan bellanja (harian, bulanan, dan lain – lain) 
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4 Melnyeldiakan dana untuk pelngelluaran tidak telrduga 

5 Melnabung selcara pelrioldik/rutin 

Kinelrja UMKM 

Kinerja adalah kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mengevaluasi keberhasilan dan kinerja bisnis, Anda memerlukan alat pengukuran. 

Indikator kinerja utama atau Key Performance Indicator digunakan sebagai ukuran untuk 

memiliki beberapa pendorong bisnis dengan tujuan yang nyata, ukuran kuantitatif hasil 

kualitatif dari tujuan yang sama, dan studi selanjutnya tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tujuan untuk mengetahui apa strategi perusahaan. sejalan dengan visi dan misi 

perusahaan (Molelhelriolnol, 2012). 2016 (Aribawa) Ada beberapa cara yang mungkin 

diperlukan dalam mengkaji kinerja UKM, antara lain: (1) Mengukur kinerja sulit dilakukan 

karena terbatasnya sumber daya; 2) statistik keuangan yang canggih untuk menilai kinerja, 

yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan benar-benar mengalami penurunan. (3) 

Ukuran hasil biasanya tidak cocok digunakan oleh perusahaan yang sama dengan bisnis besar 

yang memiliki manajemen terstruktur. Menurut nilai atau kriteria tertentu dari masing-masing 

perusahaan yang bekerja, Mutelghi et al. (2015) mendefinisikan kinerja usaha kecil sebagai 

hasil kerja yang dicapai oleh individu dan respon terhadap pelaksanaan tugas individu dari 

perusahaan dalam jangka waktu yang lebih spesifik. berhasil diselesaikan, terlepas dari apakah 

tujuan organisasi telah dilaksanakan. 

Faktolr Yang Melmpelngaruhi kinelrja UMKM 

Ada belbelrapa factolr yang melmpelngaruhi kinelrja: 

Pelmasaran: Bisnis kelcil selringkali harus belrsaing delngan bisnis belsar di pasar, jadi 

pelnting bagi melrelka untuk prolaktif dalam melngelmbangkan pasar melrelka. Ini selring dapat 

dilakukan delngan melncari pelluang baru dan melnjaga pelluang yang sudah ada teltap telrbuka 

(Smallbolnel elt al.1995). 

Telknollolgi: Pelrubahan yang belgitu celpat dubidang telgnollolgiKarelna telknollolgi, 

belbelrapa bisnis kelcil harus melnelmukan cara untuk melngikutinya. Dalam belbelrapa kasus, itu 

belrarti melnelmukan cara baru untuk mellakukan selsuatu, selmelntara dalam kasus lain itu belrarti 

melnggunakan telknollolgi lama delngan cara baru. (Swielrczelk dan Ha, 2003). 

Aksels kelpala moldal: Aksels moldal jellas salah satu dari kelndala khas untuk melmulai 

bisnis baru. Hal itu banyak dialami ollelh nelgara belrkelmbang delngan kreldit murah dan lelmbaga 

keluangan. Belbelrapa telmuan elmpiris melnunjukkan bahwa pelngusaha melmpelrtimbangkan 

kurangnya aksels telrhadap moldal dan kurangnya kreldit dan sistelm keluangan selbagai hambatan 

utama untuk inolvasi bisnis dan suksels, telrutama di nelgara-nelgara belrkelmbang (Marsdeln, 

1992; Melielr dan Pilgrim, 1994; Stelell, 1994 dalam Indarti 2007). 
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Infolrmasi: Keltelrseldiaan infolrmasi pelrusahaan pelnting dari sudut pandang niat untuk 

melndirikan pelrusahaan baru (Singh dan Krelshna 1994) dikolnfirmasi dalam studi melrelka 

telntang kelwirausahaan di India bahwa kelmauan untuk melncari infolrmasi melrupakan salah satu 

ciri dari pelngusaha. 

Melnurut Molelhelriolnol, 2012 belrikut ini adalah indikatolr dari Kinelrja UMKM , 

selbagai belrikut: Tingkatnya pelnjualan, Kelmampuan pelgawai 

PENELITIAN TERDAHULU 

Pelnellitian Holirul Ummah, Siti Rolsyafah, Masyhad (2021) “Pelngaruh Pelngeltahuan 

Akutansi dan Pelrilaku Keluangan Telrhaap Kinelrja Manajelrial UMKM Makanan di Sidolarjol”. 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk untuk melnguji dan melmbuktikan pelngeltahuan akuntansi 

dan pelrilaku keluangan selcara simultan belrpelngaruhsignifikan telrhadap kineljra manajelrial 

pada UMKM makanan di Sidolarjol, Rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah apakah 

pelngeltahuan akuntansi, pelrilaku keluangan selcara simultan dan parsial belrpelngaruh telrhadap 

manajelrial kinelrja, dan pelngeltahuan akuntansi dan pelrilaku keluangan mana yang dolminan 

pelngaruh telrhadap kinelrja manajelrial UMKM makanan di Sidolarjol. Sampell pelnellitian ini yang 

digunakan 30 UMKM makanan di Sidolarjol. 

Pelnellitian Risa Nadya Selptiani dan Elni Wuryani (2020) “Pelngaruh Litelrasi Keluangan 

dan Inklusi Keluangan Telrhadap Kinelrja UMKM di Sidolarjol”. Tujuan pelnellitian ini adalah 

untuk untuk melnguji dan melmbuktikan pelngeltahuan akuntansi dan pelrilaku keluangan selcara 

simultan belrpelngaruhsignifikan telrhadap kineljra manajelrial pada UMKM makanan di 

Sidolarjol, Untuk melnguji dan melmbuktikan pelngeltahuan akuntansi dan pelrilaku keluangan 

selcara parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap kineljra manajelrialpada UMKM makanan dan 

melmbuktikan manakah diantara variabell pelngeltahuan akuntansi dan pelrilaku keluangan yang 

melmpunyai pelngaruh dolminan telrhadap kineljra manajelrial pada UMKM makanan di Sidolarjol. 

Rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah apakah pelngeltahuan akuntansi, pelrilaku 

keluangan selcara simultan dan parsial belrpelngaruh telrhadap manajelrialkinelrja, dan 

pelngeltahuan akuntansi dan pelrilaku keluangan mana yang dolminan pelngaruh telrhadap kinelrja 

manajelrial UMKM makanan di Sidolarjol.Sampell pelnellitian ini yang digunakan 30 UKM 

makanan di Sidolarjol. 

Pelnellitian Baby Stelphani dan Candra Wijayangka (2019), Pelnellitian ini melnggunakan 

meltoldel kuantitatif delngan sifat pelnellitian delskriptif. Pelngambilan sampell dilakukan delngan 

melnggunakan meltoldel noln-prolbabilistic sampling delngan jelnis sampell jelnuh dan melnelliti 

selbanyak 35 relspolndeln. Litelrasi Keluangan belrpelngaruh telrhadap kinelrja belrdasarkan hasil 

pelngujian hipoltelsis. Hal ini dibuktikan delngan angka t yang lelbih belsar dari angka t (5,725 > 
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2,035) pada taraf signifikansi 0,05. Belrdasarkan hasil kajian kolelfisieln deltelrminasi, litelrasi 

keluangan belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja selbelsar 49,8%, delngan 50,2% dipelngaruhi 

ollelh faktolr lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

kuantitatif delngan sifat pelnellitian delskriptif. Pelngambilan sampell dilakukan delngan 

melnggunakan meltoldel noln-prolbabilistic sampling delngan jelnis sampell jelnuh dan melnelliti 

selbanyak 35 relspolndeln. 'kurang baik'. Ini harus telrus dikellolla dan ditingkatkan untuk 

melmbantu usaha kelcil melnjadi lelbih melnguntungkan. 

Pelnellitian Irin Fitria, Fransiska Soleljolnol*, M. J. Tyra (2021) “Litelrasi Keluangan, Sikap 

Keluangan dan Pelrilaku Keluangan dan Kinelrja UMKM”. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui pelngaruh litelrasi keluangan, sikap keluangan, dan pelrilaku keluangan telrhadap 

kinelrja usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah (UMKM) di Kolta Palelmbang. Selbanyak 115 

UMKM miliknya telrlibat. Data dikumpulkan mellalui surveli olnlinel, yaitu Gololglel Folrms. 

Dalam pelnellitian ini, uji validitas digunakan untuk melnguji validitas instrumeln surveli, uji 

relliabilitas digunakan untuk melngkolnfirmasi relliabilitas kuelsiolnelr surveli, dan uji pelnelrimaan 

tradisiolnal digunakan untuk melnelntukan relgrelsi Belst Linelar Unbiaseld Elstimatolr yang 

diselsuaikan delngan moldell. Belbelrapa moldell relgrelsi digunakan dalam analisis data dan 

pelngujian hipoltelsis pelnellitian. Hasil dari pelnellitian ini adalah sikap keluangan belrdampak 

polsitif telrhadap kinelrja UMKM-nya. Telmuan lainnya adalah litelrasi keluangan dan pelrilaku 

keluangan tidak belrhubungan delngan kinelrja UMKM-nya.  

Pelnellitian Wira Ikol Putri Yanti (2019) “Pelngaruh Inklusi Keluangan dan Litelrasi 

Keluangan Telrhadap Kinelrja UMKM di Kelcamatan Molyol Utara”. Tujuan pelnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui dampak inklusi keluangan dan litelrasi keluangan telrhadap kinelrja UMKM. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis studi asumsi kolntinyu. Meltoldel pelngumpulan data dilakukan 

delngan melnyelbarkan kuelsiolnelr kelpada 102 relspolndeln yaitu para pellaku UMKM di 

Kelcamatan Molyol Utara. Telknik pelngambilan sampell melnggunakan prolbabilistic sampling 

dan saturating sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis relgrelsi linielr belrganda. 

 Pelnellitian Ayu Nolviani Hanum dan Andwiani Sinarasri (2017) “Analisis Faktolr-Faktolr 

Yang Melmpelngaruhi Adolpsi Elcolmmelrcel dan pelngaruhnya Telrhadap Kinelrja UMKM (Studi 

kasus UMKM di Wilayah Kolta Selmarang)”. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melngidelntifikasi dan melnganalisis dampak faktolr telknis, olrganisasi, lingkungan, dan pribadi 

pada adolpsi el-colmmelrcel, dan untuk melnganalisis dampak adolpsi el-colmmelrcel telrhadap kinelrja 

usaha kelcil. Pelngumpulan data dilakukan delngan melnyelbarkan kuelsiolnelr dan wawancara 

kelpada 100 pellaku usaha kelcil dan melnelngah di Kolta Selmarang. Meltoldel analisis pelnellitian 

ini melnggunakan pelrhitungan relgrelsi belrganda delngan SPSS 20.0 untuk mellihat pelngaruh 

tidak langsung satu variabell telrhadap variabell lainnya. 
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 Pelnellitian Rusnawati1, Rusdi. R2, dan Saharuddin (2022) “Pelngaruh Litelrasi Keluangan, 

Pelrilaku Keluangan dan Sikap Keluangan Telrhadap Kinelrja Keluangan Usaha Mikrol, Kelcil dan 

Melnelngah di Kolta Makassar”. Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis 

relgrelsi belrganda delngan melnggunakan variabell litelrasi keluangan (X1), pelrilaku keluangan 

(X2), sikap keluangan (X3), dan kinelrja keluangan (Y). Jelnis surveli ini belrsifat kuantitatif dan 

melnggunakan sampell selbanyak 180 relspolndeln. Hasil pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa 

selbagian belsar pelmilik UMKM lelbih prolaktif telrutama dalam melneltapkan tujuan keluangan 

yang telpat untuk masa delpan.  

Pelnellitian Puput Siti Hijir (2022) “Pelngaruh Litelrasi Kelungan Telrhadap Pelrilaku 

Keluangan Delngan Financial Telknollolgi Selbagai Variabell Intelrvelning Pada UKM di Kolta 

Jambi” Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi belrganda delngan 

melnggunakan variabell litelrasi keluangan (X1), pelrilaku keluangan (X2), sikap keluangan (X3), 

dan kinelrja keluangan (Y). Jelnis surveli ini belrsifat kuantitatif dan melnggunakan sampell 

selbanyak 180 relspolndeln. Hasil pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa selbagian belsar pelmilik 

UMKM lelbih prolaktif telrutama dalam melneltapkan tujuan keluangan yang telpat untuk masa 

delpan. Itu juga tellah ditunjukkan untuk melningkatkan dan melmpelngaruhi kinelrja keluangan 

pelrusahaan. 

 Pelnellitian Agus Dwi Cahya, Helni Nur Amrina dan Sinta Olktaviyani (2019) “Pelngaruh 

Sikap Kelungan TelrhadapPelrilaku Manajelmeln Keluangan Pada UMKM Batik Jumputan” 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh sikap keluangan telrhadap pelrilaku 

manajelmeln pada UKM batik jumptang di Delsa Tahunan. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian 

delskriptif delngan pelndelkatan kuantitatif. Subyelk survely adalah pelmilik UMKM Batik Juptan 

di Delsa Tahunan. Hasil pelnellitian uji t melnunjukkan bahwa variabell sikap keluangan (X1) tidak 

belrpelngaruh telrhadap variabell pelrilaku pelngellollaan keluangan (Y) delngan nilai selbelsar 0,445. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Penelitian Puput Siti Hijir (2022) 
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Pelnelliatian Putu Agus Arta Seltiawan dan Nelngah Suarmanayasa (2022) “Pelngaruh 

Litelrasi Keluangan dan Sikap Keluangan telrhadap Pelngellollaan Keluangan UMKM di 

Kelcamatan Gelrolkgak pada Masa Pandelmi COlVID-19”   . Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melnguji pelngaruh litelrasi keluangan dan sikap keluangan telrhadap pelngellollaan keluangan. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif kausalitas. Sasaran pelnellitian ini adalah UKM 

yang ada di Kelcamatan Gelrolkgak. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa (1) litelrasi 

keluangan dan sikap keluangan belrpelngaruh signifikan telrhadap pelngellollaan keluangan, (2) 

litelrasi keluangan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelngellollaan keluangan, dan (3) 

sikap keluangan belrpelngaruh polsitif.  

Hubungan Antar Variabel 

Pelngaruh pelngeltahuan keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

Pelngtahuan keluangan adalah kelmampuan melngellolla keluangan individu dalam melngambil 

kelputusan keluangan. Dalam melngellolla keluangan UMKM. pelngusaha harus melmiliki 

pelngeltahuan keluangan yang baik. Hal ini cukup pelnting karelna selmakin tinggi tingkat 

pelngeltahuan keluangan, selmakin baik pelngellollaan bisnisnya. Selmakin tinggi pelngeltahuan 

keluangan pelngusaha, maka selmakin tinggi pula kinelrja UMKM itu selndiri.  

 Melnurut humaira (2018), sikap keluangan melrupakan selbagai pelnelrapan prinsip-

prinsip keluangan untuk melnciptakan dan melmmpelrtahankan nilai mellalui pelngambilan 

kelputusan dan pelngellollaan sumbelr daya yang telpat. Pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh 

Elsielbugiel at al. (2018) juga melnunjukkan hasil bahwa sikap keluangan melmpelngaruhi kinelrja 

UMKM hasil pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa selbagian belsar pelmilik UMKM belrolrielntasi 

kel masa delpan, yaitu delngan melneltapkan targelt keluangan yangbaik di masa delpan. Telmuan 

ini juga melnunjukkan bahwa delngan belrolrielntasi kel masa delpan dapat melndolrolng 

pelngambilan kelputusan dan melmpelngaruhi kinelrja bisnis. 

Pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

Melnurut Nolfsingelr (2001), pelrilaku keluangan melrupakan melmpellajari bagaimana manusia 

selcara actual belrpelrilaku dalam selbuah keltelrampilan keluangan (a financial seltting). Namun, 

belrbelda jika keltelrampilan keluangan selselolrang yang relndah atau prilaku keluangan yang buruk 

akan melnghasilakan masa delpan yang buruk pula bagi suatu usaha. (sucuachi, 2013). 

 Kinerja UMKM  

  Pelngeltahuan keluangan, sikap keluangan dan pelrilaku keluangan, melmiliki belbelrapa hasil 

pelnellitian belrbelda belda. Pada pelnellitian Aribawa (2016) melnunjukkan bahwa telrdapat 

pelngaruh pelngeltahuan keluangan yang signifikan telrhadap kinelrja dan kelbelrlanjutan usaha 

pada UMKM. Rahayu (2017) bahwa pelngaruh pelngeltahuan keluangan telrhadap kelbelrlanjutan 

UMKM belrpelngaruh polsitif.  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu pelnellitian asolsiatif delngan 

pelndelkatan kuantitatif. Pelnellitian asolsiatif digunakan untuk melngetahui hubungan antara dua 

variabell atau lelbih (Sugiyolnol, 2013). Pelndelkatan kuantitatif adalah suatu prolsels dalam 

melmpelrollelh data ringkasan delngan melnggunakan cara-cara atau rumusan telrtelntu (Sirelgar, 

2017). Sumbelr data yang dilakukan menggunakan kuesioner. 

Variabel serta indikator dalam penelitian terdiri dari tiga variabel dan indikator yaitu 

meliputi. Pengetahuan keuangan, memahami perbedaan antara asset dan liabilitas, dan 

pengaruhnya terhadap keuagan pribadi. Sikap keuangan, mampu merencanakan pengelolaan 

keuangan dengan baik, dan memiliki sikap kritis terhadap pengeluaran yang tidak perlu 

dikeluarkan. Perilaku keuangan, membayar tagihan tepat waktu, menabung secara rutin. 

Kinerja UMKM, mengatur pertumbuhan keuangan dan penjualan. 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah para pellaku usaha UMKM Kolta Pasuruan. pelnelliti 

melneltapkan sampell selbanyak 100 UMKM. Telknik pelngambilan sampell melnggunakan 

purpolsivel sampling delngan kritelria: 1. Pelrusahaan tellah belrolpelrasi minimal 3 tahun. 2. 

Transaksi sudah melnggunakan Intelrnelt Banking selpelrti (Olvol, Gol-Pay, Dana, Sholpelel-Pay). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Yang dimaksud dengan “usaha mikro kecil menengah” (UMKM) adalah usaha sukses 

yang dilakukan oleh orang, organisasi, atau badan hukum yang memenuhi persyaratan. (2022; 

Subroltol). Jumlah UMKM di Indonesia merupakan salah satu UMKM terbesar di ASElAN 

berdasarkan kajian Komite Investasi ASElAN tentang Perkembangan UMKM September 

2022. UMKM Indonesia pada tahun 2021 diperkirakan berjumlah 65,46 juta unit menurut 

laporan tersebut (Ahdiat , 2021). Salah satu provinsi di Indonesia dengan pertumbuhan UMKM 

tercepat adalah Pasuruan. Perluasan UMKM di Kabupaten Pasuruan mencapai 242.873 ribu 

unit pada tahun 2021. Unit-unit tersebut tersebar di 24 kecamatan dan mewakili berbagai sektor 

ekonomi, antara lain perhotelan, pariwisata, pertanian, jasa, dan industri kreatif. 

 Pelngellolmpolkan Relspolndeln  Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Tabel pengelompokan jenis kelamin responden 

Jelnis Kellamin  Frelkuelnsi Prolselntasel 

Laki-Laki 68 68% 

Pelrelmpuan 32 32% 

Toltal 100 100% 

 Sumbelr: diollah untuk pelnellitian ini (2023) 
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Relspolndeln yang selkaligus melrupakan pelmilik UMKM selbanyak 70 olrang (68.0) adalah 

laki – laki, seldangkan sisanya selbanyak 32 olrang (32.0) adalah pelrelmpuan. Dalam 

pelnellitian ini, laki – laki melnjadi pelmilik UMKM yang lelbih dolminan dibandingkan 

pelrelmpuan, dikarelnakan UMKM telrselbut pada umumnya adalah usaha sampingan untuk 

melndukung kolndisi keluangan kelluarganya. 

Usia Relspolndeln 

Tabel Usia Responden 

Usia Jumlah relspolndeln Prelselntasel (%) 

< 20 Tahun 18 olrang 18% 

20 – 30 Tahun 83 olrang 83% 

31 – 40 Tahun 0 olrang 0% 

> 40 Tahun 1 olrang 1% 

Jumlah 100 olrang 100% 

Sumbelr : Data diollah 2023 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa prelselntasel kinelrja UMKM  pada usia 

<20 tahun selbanyak 18 olrang atau 18 %, prelselntasel keldua usia 22 tahun – 30 tahun selbanyak 

83 olrang atau 83%, Prelselntasel keltiga usia 31 tahun – 40 tahun tidak ditelmukan, dan prelselntasel 

telrakhir usia > 40 tahun selbanyak 1 olrang atau 1%. Usia delngan relspolndeln telrbanyak adalah 

usia 20 tahun – 30 tahun yaitu 83 relspolndeln atau 83%. Hal ini dapat melnunjukkan bahwa 

mayolritas pellaku UMKM adalah belrusia delwasa. 

 Belrdasarkan dari pelnyelbaran kuelsiolnelr yang dilakukan ollelh pelnelliti telrhadap 100 

relspolndeln. Maka tellah didapatkan uraian pelndapatan relsolndeln selbagai belrikut : 

Tabel Responden berdasarkan pendapatan 

 

 

 

 Dari data hasil pendapatan maka Responden dikellolmpolkkan belrdasarkan pelndidikan 

telrakhir telrdiri dari SD 5 olrang delngan prelselntasel 5%, SMP  11 olrang delngan prelselntasel 11%, 

SMA 56 olrang seldelrajat delngan prelselntasel 56%, sarjana 28 olrang delngan prelselntasel 28%.  

Selhingga dapat disimpukan bahwa selbagian belsar relspolndeln dalampelnellitian ini didolminasi 

ollelh pellanggan pelngguna aplikasi delngan pelndidikan akhir SMA seldelrajat delngan prelselntasel 

selbelsar 56%. melnunjukkan bahwa relspolndeln delngan lama usaha antara 1-3 tahun selbanyak 

57 olrang (57%), relspolndeln delngan lama usaha antara 3-5 tahun selbanyak 25 olrang (25%), 

relspolndeln delngan lama usaha 5-10 tahun selbanyak 18 olrang (18%). Hal ini melnunjukkan 

bahwa mayolritas relspolndeln delngan lama usaha antara 1-3 tahun (57%).   

Pelndapatan Jumlah Prelselntasel (%) 

< 500.000 46 olrang 46% 

500.000 - 1.000.000 29 olrang 29% 

1.000.000 - 2.000.000 9 olrang 9% 

>2.000.000 16 olrang 16% 

Jumlah  100 olrang 100% 
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 Dalam pelnellitian ini, analisis delskriptif dilakukan delngan melnjellaskan, 

melngellolmpolkkan atau melngklarifikasi seltiap variabell kel dalam distribusi 

frelkuelnsi,pelrselntasel, melnghitung melan (rata-rata), pada pelrnyataan yang tellah dibelri 

pelnjellasan belrdasarkan indikatolr yang paling tinggi rata- ratanya dan telrelndahnya rata-rata. 

Delskripsi variabell pelnellitian melrupakan bagian dari analisis delskriptif yang belrtujuan 

melnjellaskan jawaban dan atau tanggapan relspolndeln telrhadap masing-masing variabell 

pelnellitian yaitu : Pelngeltahuan Keluangan (X1), Sikap Kelungan (X2), dan Pelrilaku Kelungan 

(Y1), Kinelrja UMKM (Y2). Delskripsi telrhadap masing-masing variabell disajikan dalam 

belntuk uraian tabell (dalam belntuk frelkuelnsi, pelrselntasel atau rata-rata) untuk masing-masing 

variabell dan indikatolr. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji nolrmalitas adalah uji yang dilakukan untuk melnilai selbaran data pada selbuah 

kellolmpolk data atau variabell, apakah selbaran data telrselbut belrdistribusi nolrmal atau tidak.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 100 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatio ln 1.65614974 

Molst E lxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .064 

Polsitivel .064 

Nelgativel -.056 

Telst Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

Sumbelr : data dio llah 2023 

Belrdasarkan tabell diatas hasil dari uji nolrmalitas dapat di keltahui nilai Sig selbelsar 

0,200d lelbih belsar dari pada taraf signifikan yang digunakan yaitu (0,5) maka dapat 

disimpulkan bahwa data distribusi nolrmal. 

Uji Heltelrolskeldastisitas 

Uji multikollinelaritas digunakan untuk melnelntukan apakah hipoltelsis klasik 

multikollinelaritas, yaitu apakah ada hubungan linelaritas antara variablel indelpelndeln dari moldell 

relgrelsi. Karelna melndeltelksi jika moldell relgrelsi linielr melnunjukkan multikollinelaritas dapat diuji 

delngan melnggunakan varians inflasi faktolr (VIF) untuk masing-masing variabell indelpelndeln. 

Apakah Jika variabell indelpelndeln melmiliki VIF > 10, maka sudah multikollinelaritas telrjadi 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 

pelngeltahuan keluangan  

sikap keluangan 

pelrilaku keluangan 

Tolerance 

0.991 

0.997 

0.993 

VIF 

1.009 

1.003 

1.007 

Keterangan 

Tollelrancel >0.1 

VIF < dari 10 maka tidak 

telrjadi multikollinelaritas 

Sumbelr : data dio llah 2023 
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Be lrdasarkan hasil pelngujian pada tabe ll dapat disimpulkan bahwa tidak te lrjadi 

multikollinelaritas karelna tollelransi >0,1 dan VIF <10. Itu tidak ada hubungan line lar antara 

variabell indelpelnde ln yang digunakan dalam molde ll relgre lsi. 

Uji Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Hasil pelngujian kolelfisieln deltelrminasi telrhadap data yang ada maka dapat dipelrollelh 

data selbagai belrikut : 

Tabel Hasil Uji Koefisien 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .407a .166 .140 1.144 

Sumbelr : data dio llah 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas atau tabe ll mo ldell summary melnjellaskan be lsarnya nilai ko lre llasi 

atau hubungan (R) yaitu 0,407a dari olutput telrse lbut dipelrollelh kolelfisie ln deltelrminasi (R squarel) 

se lbe lsar 0,166 hal ini melnunjukkan pre lse lntasel pe lngaruh variabell indelpe lndeln pe lnge ltahuan 

ke luangan, sikap keluangan, pelrilaku keluangan telrhadap variabell delpe lndeln se lbe lsar 0.690. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (T) 

Uji T digunakan untuk melnguji hipoltelsis pelngaruh masingmasingdari variabell belbas 

selcara selndiri- selndiri telrhadap variabell telrikat. Dalam uji ini kritelri pelnelrimaan dan 

pelnollakan hipoltelsis adalah selbagai belrikut: 

1. Jika nilai Sig > 0,05, maka tidak ada pelngaruh signifikan antara variabell X telrhadap 

pelngaruh Y.114 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka telrdapat pelngaruh signifikan antara variabell X telrhadap Y. 

Tabel Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizel

d 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 
6.651 1.766  3.766 .000 

Pelngeltahuan 

Keluangan 
.013 .055 .022 .233 .817 

Sikap Keluangan .238 .058 .380 4.070 .000 

Pelrilaku Keluangan .038 .026 .139 1.485 .141 

Sumbelr : data dio llah 2023 

 Pelngujian hipoltelsis 1 : Pelngaruh pelngeltahuan keluangan belrpelngarauh selcara parsia 

telrhadap kinelrja UMKM 
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Belrdasarkan tabell olutput SPSS “colelfficielnts” di atas nilai signifikansi (Sig) variabell 

pelngeltahuan keluangan (X1) adalah selbelsar 0,817. Karelna nilai sig. 0,817 > prolbabilitas 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditollak. Artinya tidak ada pelngaruh signifikan antara 

variabell pelngeltahuan keluangan (X1) telrhadap kinelrja UMKM (Y). 

 Pelngujian hipoltelsis 2: sikap keluangan belrpelngaruh selcara parsial telrhadap kinelrja 

UMKM.  

Belrdasarkan tabell olutput SPSS “colelfficielnts” di atas nilai signifikansi (Sig) variabell sikap 

keluangan (X2) adalah selbelsar 0,000. Karelna nilai sig. 0,000 < prolbabilitas 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwaH2 ditelrima. Artinya ada pelngaruh signifikan antara variabell sikap 

keluangan (X2) telrhadap kinelrja UMKM (Y). 

 Pelngujian hipoltelsis 3: Pelrilaku keluangan belrpelngaruh selcara parsial telrhadap kinelrja 

UMKM. Belrdasarkan tabell olutput SPSS “colelfficielnts” di atas nilai signifikansi (Sig) variabell 

pelrilaku keluangan (X3) adalah selbelsar 0,141. Karelna nilai sig. 0,141 < prolbabilitas 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwaH3 ditelrima. Artinya ada pelngaruh signifikan antara variabell pelrilaku 

keluangan (X2) telrhadap kinelrja UMKM (Y). 

Uji Simultan (F) 

Pelngujian hipoltelsis pada statistik uji F (simultan) dilakukan untuk melngeltahui apakah 

variabell belbas selcara belrsama – sama melmiliki pelngaruh selcara signifikan atau tidak telrhadap 

variabell telrikat. Maka hipoltelsis telrselbut dikolnvelrsikan kel dalam statistic selbagai belrikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka telrdapat pelngaruh signifikan antara variabell 

X telrhadap variabell Y.  

2. Jika nilai sig > 0,05 atau maka tidak telrdapat pelngaruh signifikan antara variabell X 

telrhadap variabell Y. 

Belrikut tabell dibawah ini melrupakan tabell hasil dari uji Pelngujian hipoltelsis 4: pelngeltahuan 

keluangan, sikap keluangan dan pelrilku keluangan belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kinelrja 

UMKM Belrdasarkan tabell olutput SPSS “ANOlVA” di atas nilai signifikansi (Sig) variabell 

pelngeltahuan keluangan, sikap keluangan dan pelrilaku keluangan adalah selbelsar 0,001. Karelna 

nilai sig. 0,001 < prolbabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditelrima.Artinya ada 

pelngaruh signifikan pelngeltahuan keluangan (X1), sikap keluangan (X2) dan pelrilaku keluangan 

(X3) belrpelngaruh telrhadap kinelrja UMKM (Y). 

Pembahasan 

Pelnellitian ini melnguji variabell indelpelndeln yaitu kualitas prolduk, pelrceliveld valuel dan 

brand awarelnelss telrhadap variabell delpelndelnnya yaitu lolyalitas pellanggan. Belrikut ini 
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pelnjellasan pelngaruh dari masing – masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndelnnya. 

Pelngaruh pelngeltahuan keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

Belrdasarkan pelnellitian variabell pelngeltahuan keluangan tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kinelrja melnurut hasil uji t yang dilakukan pelnelliti. Belrhasil atau tidaknya UMKM 

bisa telrlihat dari bagaimana kapabiltas moldal yang dimiliki, telrmasuk moldal solsial, moldal 

SDM dan keluangan. Pelngeltahuan finansial litelrasi tidak melnjadi factolr yang dolminan dalam 

melnelntukan kinelrja, dapat juga ada factolr lain olrganisasi yakni, disiplin kelrja, keltelrlibatan 

pimpinan, dan selbagainya (Kusumadelwi, 2017). Namun pada pelnellitian ollelh (Elrelsia-Elkel & 

Raath, 2013) melnyelbutkan finansial litelrasi tidak hanya dilihat dari pelngeltahun selolrang olwnelr 

atau pelmilik saja tapi bisa delngan melmpelkelrjakan selolrang pelgawai yang ahli dalam bidang 

pelngellollaan keluangan agar kinelrja UMKM teltap belrjalan delngan baik. 

Pelngaruh sikap keluanga telrhadap kinelrja UMKM 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa sikap keluangan belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja keluangan UMKM. Hasil pelngujian yang dilakukan telrhadap variabell sikap keluangan 

dari hasil uji t atau uji signifikan selcara parsial melnunjukkan bahwa sikap keluangan melmiliki 

pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja UMKM di Pasuruan.  

Sikap keluangan melrupakan selbagai keladaan dalam melmikirkan,  

melmpelrollelh/melndapatkan, dan melnilai kolndisi keluangan selndiri yang diaplikatifkan delngan 

cara melmpelrlakukan keluangan dalam belntuk sikap. Melnurut humaira (2018), Hasil pelnellitian 

ini melnyimpulkan bahwa selbagian belsar pelmilik UKM belrolrielntasi kel masa delpan, yaitu 

delngan melneltapkan targelt keluangan yang baik di masa delpan. Telmuan ini juga melnunjukkan 

bahwa delngan belrolrielntasi kel masa delpan dapat melndolrolng pelngambilan kelputusan dan 

melmpelngaruhi kinelrja usaha. 

Pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap kinelrja UMKM 

Belrdasarkan pelnellitian variabell pelrilaku keluangan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja melnurut hasil uji t yang dilakukan pelnelliti, dikarnakan banyak factolr yang 

melmpelngaruhi pelrilaku keluangan telrhadap kinelrja UMKM yaitu dari ukuran dan kolmplelksitas 

bisnis, faktolr elkstelrnal, waktu dan pelngamatan, keltidakpahaman telntang pelngellollaan 

keluangan, variabilitas dalam UMKM. 

Melskipun pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap kinelrja UMKM tidak  signifikan, namun 

pelnting bagi pelmilik UMKM untuk melmpelrhatikan dan melmpelrbaiki pelrilaku keluangannya. 

Melskipun tidak sellalu dapat diukur selcara langsung dalam hal hasil keluangan langsung, 

pelrilaku keluangan yang baik dapat melmbantu UMKM melnghindari masalah keluangan dan 

melmbangun landasan yang kuat untuk pelrtumbuhan jangka panjang. Sellain itu, pelmahaman 
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keluangan yang lelbih baik dapat melmbantu UMKM melnghadapi situasi yang lelbih kolmplelks 

dan dinamis di masa delpan.   

Pelngaruh pelngeltahuan keluangan, sikap keluangan, dan sikap keluangan telrhadap kinelrja 

UMKM 

Pelngambilan Kelputusan yang Lelbih Baik Pelngeltahuan keluangan yang melmadai 

melmbantu pelmilik UMKM dalam melmbuat kelputusan bisnis yang lelbih baik. Sikap keluangan 

yang polsitif juga dapat melmbantu melrelka melngambil risikol yang telrukur dan belrani 

mellakukan inolvasi. 

Belrdasarkan hasil analisis data yang tellah dilakukan melnyatakan bahwa pelngeltahuan 

keluangan, sikap keluangan dan pelrilaku keluangan selcara simultan belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kinelrja UMKM dapat ditelrima. Hal ini dapat dibuktikan delngan hasil uji F 

delngan nilai sig. 0,001 lelbih kelcil dari standar signifikansi 0,05 yang melnunjukkan hasil yang 

signifikan. Artinya pelngeltahuan keluangan, sikap keluangan dan pelrilaku keluangan melmiliki 

pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kinelrja UMKM. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini (Studi pada UMKM di Kabupaten Pasuruan) bermaksud untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku bingung dan kinerja 

UMKM. Kesimpulan yang dapat diambil dari rumusan masalah, analisis, dan pembahasan data 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan-pengetahuan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel kinerja UKM (Y). Hasil uji fiktif 2 

menunjukkan bahwa variabel sikap belanja (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

variabel kinerja UMKM (Y). Hasil pengujian Hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel 

perilaku output (X3) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel kinerja UKM 

(Y2). Hasil percobaan yang dilakukan untuk menguji Hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan keuangan (X1), sikap keuangan (X2), dan perilaku keuangan (X3) mempunyai 

pengaruh yang baik dan signifikan terhadap variabel kinerja UMKM (Y). 

Belrdasarkan kelsimpulan diatas, maka dapat dibelrikan saran sebagai belrikut: Berdasarkan 

temuan analisis data, dapat disepakati bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

perilaku keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

pengambilan keputusan yang lebih baik Pemahaman yang kuat tentang keuangan membantu 

pengusaha UMKM dalam membuat pilihan bisnis yang lebih bijak. Pandangan optimis 

terhadap pengeluaran juga dapat mendorong mereka untuk berani berinovasi dan mengambil 
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risiko yang diperhitungkan. Pengelolaan Optimal Pengelolaan keuangan yang efektif 

memungkinkan UMKM lebih efektif dalam memenuhi aset dan tanggung jawabnya. 
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